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	Pengertian
	Assesment gizi  adalah kegiatan mengumpulakan dan mengkaji data terkait gizi yang relevan untuk mengidentifikasi masalah gizi pada pasien dan penyebabnya. Datanya yang dikumpukan meliputi:
· Data antropometri untuk menetukan status gizi: BB, TB, bila pasien tidak dapat ditimbang, diukur Lila dan Tinggi lutut. Kemudian penentuan status gizi berdasarkan IMT atau Lila
· Data riwayat gizi: pola makan, asupan gizi sehari, kecukupan gizi dibanding kebutuhan
· Data laboratorium yang terkait gizi: albumin, Hb, gula darah, ureum, kreatinin, dll
· Data klinis/fisik yang berhubungan dengan defisiensi gizi, kondisi kulit, mata,rambut,kehilanggan masa otot, kehilangan lemak, dll
· Riwayat personal: diagnosis medis, tingkat sosial ekonomi, aktivitas fisik, kebiasaan minum obat/jamu, suplemen gizi, dll


	Tujuan
	mengetahui masalah gizi pasien dan penyebabnya, berdasarkan hal tersebut selanjutnya ahli gizi membuat pemesanan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan gizi pasien dan preskripsi dokter.


	Kebijakan
	1. Setiap pasien yang berisiko malnutrisi atau menderita penyakit tertentu dilakukan asuhan gizi terstandar

(Peraturan Direktur Nomor :189/27/Ply-2014 tentang kebijakan  Pelayan Gizi RSUD Solok )

2. Kebijakan Direktur RSUD Solok nomor 706/001/ TU-RS/ tahun 2014  tentang  Standar  Prosedur  Operasional  Rumah Sakit Umum Daerah Solok tahun 

	Prosedur
	1. Ahli gizi mendapat informasi mengenai adanya pasien baru dengan resiko malnutrisi
2. Ahli gizi menggunjungi pasien dan melakukan anamnesa terkait gizi pada pasien berisiko malnutrisi, data yang dikumpulkan meliputi;antropometrik, biokimia, klinis,riwayat gizi, sertariwayat personal dan mengkaji data- data tersebut untuk menetukan diagnosa gizi/ masalah gizi
3. Ahli gizi membuat rencana intervensi gizi sesuai kondisi dan preskripsi diet dokter

4. Hasil asesment gizi ditulis dalam form Asuhan gizi dengan format ADIME
5. Berdasarkan hasil berat/ ringannya resiko malnutrisi pasien ahli gizi melakukan asessment ulang untuk mengevaluasi efektivitas intervensi gizi

6. Asesmen ulang dilakukan pada

a. Pasien dengan resiko malnutrisi berat : asesmen gizi lanjutan dilakukan tiap hari

b. Pasien dengan resiko malnutrisi sedang : asesmen gizi lanjutan dilakukan setiap 3 hari, apabila asupan cukup asessmen ulang dilakukan selang 7 hari

c. Pasien dengan resiko malnutrisi ringan asesmen lanjutan dilakukan setiap 7 hari.


	Unit Terkait
	1. Instalasi Gizi
2. Bidang keperawatan
3. Unit rawat inap

	Dokumen  Terkait
	1. From Asuhan Gizi
2. Form  catatan terintegrasi 
3. PGRS


